
 

 

 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Dari analisis temuan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa telah terjadi peristiwa 

pengembangan organisasi walaupun dalam skala kabutuhan normatif atau telah terjadi 

peristiwa belajar organisasi secara adaptif (adaptive learning) tanpa disengaja oleh para 

anggota organisasi. Artinya telah ada pengembangan organisasi sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundangan yang berlaku. Dengan kata lain belajar organisasi yang terjadi di 

lembaga ini disebabkan oleh adanya tuntutan pelaksanaan peraturan (norma) dan pemenuhan 

kebutuhanya.  Secara rinci simpulan penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut; 

1. Metode Belajar Organisasi. 

Belajar organisasi yang diterapkan Bandiklatda Provinsi Lampung adalah belajar organisasi 

taraf adaptif, di mana  para  pegawai dan pejabat struktural berusaha memenuhi aturan yang 

berlaku secara sepenuhnya. Mereka melakukan usaha penyesuaian organisasinya secara 

normatif  (pemenuhan tuntutan perundangan). 

Belajar organisasi secara reconstructive belum bisa dilakukan. Ada beberapa faktor 

kemungkinan penyebab akan hal ini, antara lain; kendala peraturan yang ada, kompetensi 

personilnya, dan lain sebagainya yang perlu penelitian lanjutan untuk dapat menjelaskanya.  

 

 

2. Penyelenggaraan Diklat. 

Belajar proses/process learning sebagai cara belajar organisasi yang terbaik tidak diterapkan. 

Faktor penyebab yang ditemukan dalam penelitian ini adalah ketidaktahuan para 

manajer/pejabat di lembaga ini, dan lemahnya keingintahuan mereka akan pentingnya belajar 



organisasi. Penyebab lain tidak terbangunya belajar organisasi di lembaga ini, yang dapat 

dilaporkan dalam penelitian ini adalah, lembaga ini merupakan sub system (satuan 

kerja/satker) pemerintah daerah Provinsi. Ada hierarkhi organisasi yang bersifat komando, 

yang menjadi kendala psikologis para pejabat/manajer. 

 

3. Diklat Berbasis Kebutuhan. 

 Peningkatan pengetahuan secara individual dilakukan secara sporadis, tidak berdasarkan 

analisa kebutuhan kompetensi pegawai. Para pegawai meningkatkan pendidikan formalnya 

dengan tujuan utama pemenuhan syarat normatif yang diatur dalam peraturan kepegawaian. 

Tujuan peningkatan tingkat pendidikan formal para pegawai bukan berdasarkan pada 

kebutuhan pengetahuan organisasi. Belajar organisasi yang terjadi (adaptive learning) adalah 

sebuah proses yang tidak dirancang sebelumnya. Proses ini terjadi akibat dari upaya 

organisasi memenuhi tuntutan perundangan. 

 

1.2. Saran 

Berdasarkan hal-hal di atas, dalam penelitian ini dapat diajukan saran-saran sebagai berikut; 

(1). Pendekatan pengembangan organisasi yang terkini (organisasi belajar) perlu diterapkan 

dalam menjalankan roda organisasi pemerintah, terutama pada Bandiklatda Provinsi 

Lampung. 

(2). Perlu dilakukan pemahaman metode-metode belajar organisasi, sehingga program belajar 

organisasi lebih terarah, dalam rangka pengembangan organisasi. 

(3). Pengkajian peraturan yang ada perlu dikakukan secara komprehensip untuk membuka 

peluang improvisasi, perumusan kebijakan baru/lokal, dan perbaikan perumusan tujuan yang 

telah ditetapkan.  



(4). Peningkatan pengetahuan anggota organisasi secara individu penting untuk dilakukan 

secara terencana, hal ini berfungsi sebagai syarat diterapkanya belajar organisasi dalam 

rangka membangun modal intelektual organisasi, yang akan bermuara pada peningkatan 

kinerja organisasi. 

 


